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ABSTRAK

Hama pengisap polong kedelai (Riptortus linearis F.) merupakan hama penting yang sangat merugikan. Salah satu alternatif
pengendalian berdasarkan konsep PHT adal ah dengan menggunakan pestisida nabati. Penelitian ini bertujuan untuk mengujji
ekstrak daun pepaya, babadotan, dan mimbaterhadap mortalitasR. linearis. Pendlitianini dilaksanakan di Laboratorium Hama
Bidang Proteksi Tanaman, Jurusan Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, dilaksanakan bulan September
2015 hingga Februari 2016. Percobaan dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK), dilanjutkan
dengan uji Duncan (DMRT) pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukan bahwa aplikasi ekstrak daun pepaya dan daun
babadotan pada kisaran konsentrasi 30% - 70% terhadap serangga uji Riptortus linearis, sampai dengan 7 hari setelah
aplikasi mengakibatkan mortalitas tertinggi sebesar 21,57%, dan tidak berbeda dengan kontrol sedangkan aplikasi ekstrak
daun mimba pada kisaran konsentrasi 30% -70% terhadap R. linearis, berpengaruh nyata terhadap mortalitas serangga uji
tersebut sgjak 5 hsasampai 7 hsa. Namun, peningkatan konsentrasi ekstrak daun pepaya, babadotan, maupun mimba padakisaran

30% - 70% tidak berpengaruh pada meningkatnya mortalitas seranggauji R. linearis.

Kata kunci: babadotan, ekstrak daun pepaya, mimba, mortalitas, Riptortuslinearis.

PENDAHULUAN

Kedela merupakan salah satu komoditas pangan
penting yang mendapat perhatian dalam
pengembangannya setelah padi dan jagung (Pusdatin,
2014). Peningkatan produks kedelai diperkirakan terjadi
karena kenaikan luas lahan seluas 24,67 ribu hektar
(4,01%) dan peningkatan prokduktivitas sebesar 0,09
kuintal per hektar (0,58%) (BPS, 2016). Jika dilihat
dari luaslahan pertanian yang adadi Indonesia, produks
kedela saat ini belum mencapai produks optimum. Hal
ini karena sebagian besar petani enggan menanam
kedelai sebagai komoditas utama karena banyaknya
kendala budidaya yang dihadapi. Salah satu kendala
yang paling sering dihadapi adal ah tingginya serangan
organisme pengganggu tanaman (OPT), (Asadi, 2009).

Hama penghisap polong kedelai (Riptortus
linearis F.) merupakan hama penting yang sangat
merugikan. Kerugian ini terjadi karena serangganya
secara langsung merusak biji sehingga menurunkan
produksi dan kualitas biji. Kehilangan hasil akibat
serangan hama ini mencapai 80% bahkan puso atau
gagal panen jikatidak dikendalikan (Marwoto, 2012).

Usaha pengendalian hamaditingkat petani hingga
saat ini umumnyamengandal kan insektisida kimiayang
dianggap lebih efektif, praktis serta mendatangkan
keuntungan ekonomi yang besar. Akan tetapi, setiap jenis
pestisida memiliki risiko bahaya bagi kesehatan dan
lingkungan (Untung, 2006). Pestisidanabati relatif aman
bagi lingkungan karena bahan-bahan yang digunakan
cepat terurai menjadi bahan yang tidak berbahaya
(Hasanudin dkk., 2008).

Beberapajenistumbuhan yang memiliki potensi
sebagai pestisida nabati adalah daun pepaya (Carica
papaya L.), babadotan (Ageratum conyzoides L.) dan
mimba (Azadirachta indica). Daun pepaya
mengandung kelompok enzim sistein protease. Selain
itu getah pada pepaya menghasilkan senyawaakaloid,
terpenoid, flavonoid, dan asamamino non protein (Julaily
dkk., 2013). Menurut Grainge & Ahmed (1988) dalam
Astriani (2010) kandungan pada daun A. conyzoides
meliputi alkoloid, saponin, lavanoid, polifenol, sulfur dan
tanin . Sedangkan pada daun mimba terkandung jenis
metabolit sekunder yang aktif sebagai pestisida,
diantaranyaazadirachtin, salanin, meliamtriol, dan nimbin
(Singhal & Monika (1998) dalam Rusdy, 2009).
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Senyawa-senyawatersebut diharapkan dapat meracuni
seranggabaik sebagai racun kontak maupun racun perut.

Tanaman pepaya, babadotan, dan mimba mudah
ditemukan dan jumlahnyacukup banyak. Namun, belum
dimanfaatkan secaraoptimal untuk pengendalian hama
terutama pengisap polong kedelai. Oleh karena itu
penelitian dilakukan untuk mengetahui keefektifan
ekstrak daun pepaya, babadotan dan mimba terhadap
serangga penghisap polong kedelai R. linearis dan
diharapkan akan memberi manfaat. Penelitian ini
bertujuan untuk menguiji ekstrak daun pepaya, babadotan,
dan mimbaterhadap mortalitas penghisap polong kedelai
(Riptortus linearis) di laboratorium.

BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian. Penelitian ini
dilaksanakan di Laboratorium Hama Bidang Proteksi
Tanaman, Jurusan Agroteknologi, Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung, pada bulan September 2015
sampai dengan Februari 2016.

Bahan dan Alat. Bahan-bahan yang digunakan
padapenditianini adalah kepik penghisap polong kedelai
Riptortuslinearis, polong kacang panjang sebagai pakan,
daun pepaya, daun babadotan, daun mimba, aquades,
deterjen dan air.

Alat-aat yang digunakan padapenelitianini adalah
kain kasa, gunting, pisau, benang, toples plastik, blender,
ember, spatula, timbangan, kain saring, gelas ukur,
corong, handsprayer, kameradan alat tulis.

Metode Penelitian. Penelitianini terdiri dari dua
sub percobaan menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK). Sub percobaan pertamaterdiri dari
11 perlakuan yaitu:

1. Kontrol

. Ekstrak daun pepaya 30% (P1)

. Ekstrak daun pepaya 40% (P2)

. Ekstrak daun pepaya 50% (P3)

. Ekstrak daun pepaya 60% (P4)
Ekstrak daun pepaya 70% (P5)

. Ekstrak daun babadotan 30% (B1)

. Ekstrak daun babadotan 40% (B2)

. Ekstrak daun babadotan 50% (B3)
10. Ekstrak daun babadotan 60% (B4)
11. Ekstrak daun babadotan 70% (B5)

OCO~NDUTNWN

Sub percobaan keduaterdiri dari 6 perlakuan yaitu
1. Kontrol (0%)

2. Ekstrak daun mimba 30% (A1)

3. Ekstrak daun mimba 40% (A2)

4. Ekstrak daun mimba 50% (A 3)

5. Ekstrak daun mimba 60% (A4)

6. Ekstrak daun mimba 70% (A5)
Masing-masing perlakuan menggunakan 10 ekor
seranggauji dengan 3 ulangan.

Penyiapan Serangga Uji R. linearis. Imago betina
R. linearisyang diperoleh dari |ahan pertanaman kacang-
kacangan dan siap untuk bertelur dipeliharadal amwadah
plastik atau toples berdiameter 16 cmdantinggi 17 cm,
kemudian ditutup menggunakan kain kasa. Imago diberi
pakan berupa kacang panjang dan di dalam toples
diletakkan juga kain kasa/kapas sebagai tempat
peletakan telur. Pakan dan kain kasa/ kapas diganti
setiap 2 hari sekali. Saat penggantian pakan, telur R.
linearis yang menempel pada kasa diambil dan diganti
dengan kasa/kapas yang baru. Telur yang telah diambil
diletakkan dalam toples lain sampai menetas dan
digunakan sebagai stok serangga uji. Pada penelitian
ini seranggauji yang digunakan nimfaR. linearisinstar
tiga

Penyiapan PestisidaNabati. Daun pepaya, daun
babadotan, dan daun mimba secara terpisah diambil
masi ng-masing sebanyak 100 g dicuci bersih kemudian
dikeringanginkan. Selanjutnya masing masing daun
diblender dan dicampur dengan aquades 100ml yang
telah ditambahkan dengan deterjen cair 0,1 ml. Dengan
demikian diperoleh ekstrak pekat 100% dari daun
pepaya, babadotan dan mimba. Ketiga ekstrak daun
tersebut disimpan selama 24 jam dan disaring ketika
hendak digunakan.

Pengenceran konsentrasi masing-masing ekstrak
daun dilakukan dengan rumus sebagai berikut
(Christiyanto, 2013): C..V, =C,.V,,, dengan catatan C,
= konsentrasi larutan awal, V, = volume larutan awal,
C, = konsentrasi larutan akhir, V, = volume larutan
akhir. Dari pengenceran tersebut didapatkan sejumlah
ekstrak daun pepaya, babadotan dan mimba dengan
konsentrasi, yaitu 70%, 60%, 50%, 40% dan 30%.

Aplikas PestisdaNabati. Aplikas pestisidanabati
(ekstrak daun pepaya, babadotan dan mimba) dilakukan
terhadap 10 ekor serangga uji dengan menyemprotkan
masing-masing ekstrak tersebut terhadap serangga uji
dan pakannya. Selanjutnya serangga yang telah
diaplikas olehmasing-masing ekstrak tersebut dipelihara
dan diganti pakan setiap dua hari dengan memberikan
kacang panjang berukuran panjang 15 cm sebanyak 5
potong.

Pengamatan Mortalitas R. linearis. Mortalitas
R. linearis diamati setiap hari hingga 7 hari setelah
aplikasi. Presentase mortalitas dihitung dengan rumus
sebagai berikut (Christiyanto, 2013) : P=(X/Y) x 100%,
dengan P = persentase kematian R. linearis, X =
jumlah R. linearis yang mati, Y = jumlah R. linearis
yangdiuji. Selainitujugadilakukan pengameatan terhadap
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perilaku serangga uji pasca aplikasi ketiga ekstrak
tersebut.

Analisis Data. Data persentase kematian R.
linearis dianalisis dengan sidik ragam (analysis of
variance= ANOVA), kemudian dilanjutkan dengan Uji
DMRT (Duncan’s Multiple Range Test ) pada taraf
nyata 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Ekstrak Daun Pepaya dan
Babadotan terhadap Mortalitas R.linearis. Hasil
pengamatan aplikasi ekstrak daun pepaya dan ekstrak
babadotan terhadap mortalitas Riptortus linearis
mengakibatkan kematian, namun tidak berbeda nyata
dengan kontrol (Tabel 1).

Pada pengamatan satu hari setelah aplikasi
ekstrak daun pepaya konsentrasi 40%, 50% dan 70%
mengakibatkan kematian. Demikian jugadengan ekstrak
daun babadotan konsentrasi 60% dan 70%. Walaupun
demikian kematian yang ditimbulkan kurang dari 10%.
Pada pengamatan selanjutnya pada beberapa taraf
konsentrasi terlihat adanya peningkatan mortalitas
namun peningkatan mortalitastersebut tidak signifikan.
Sampai pengamatan hari ke-7 peningkatan mortalitas
nampak tidak signifikan. Pada penelitian ini ekstrak
babadotan konsentrasi 40% sampai pengamatan hari ke-
7 tidak menimbulkan mortalitas.

Jika dilihat pada Tabel 1 diketahui bahwa
peningkatan konsentrasi tidak berpengaruh terhadap
peningkatan persentase mortalitas serangga uji.
Kematian tertinggi dari aplikasi ekstrak daun pepaya
terdapat pada konsentrasi 40% dan kematian maksimum

terjadi pada hari ke-5 setelah aplikasi. Sedangkan pada
konsentrasi ekstrak daun pepaya 70% mortalitas yang
ditimbulkan sama dengan konsentrasi 30% (10,37%).
Demikian juga dengan ekstrak daun babadotan,
peningkatan konsentrasi tidak berpengaruh terhadap
peningkatan mortalitas seranggauji.

Pengaruh Ekstrak Daun Mimba terhadap
Mortalitas R. linearis. Aplikasi ekstrak daun mimba
terhadap seranggauji menunjukkan hasil mortalitasyang
lebih tinggi dibandingkan dengan ekstrak daun pepaya
dan babadotan. Akan tetapi samahalnyadengan aplikasi
ekstrak daun pepaya dan babadotan pengamatan 1 hsa
sampai dengan 4 hsatidak berbedadengan kontrol (Tabel
2).

Dari tabel di atas diketahui bahwa peningkatan
konsentrasi ekstrak daun mimba tidak berpengaruh
terhadap meningkatnya persentase mortalitas serangga
uji. Pada akhir pengamatan (5-7 hsa) diketahui bahwa
mortalitas serangga uji yang diaplikasi dengan ekstrak
daun mimba konsentrasi 30% menunjukkan nilai yang
tidak berbeda nyata dengan mortalitas serangga yang
diaplikasi ekstrak daun konsentrasi 40%, 60%, dan 70%.

Pembahasan. Berbagai jenistumbuhan memiliki
sistem pertahanan diri terhadap organisme lain atau
kondisi lingkungan yang tidak menguntungkan baginya,
misalnya hama atau patogen yang akan menyerangnya.
Salah satu bentuk pertahanan diri tersebut ialah dengan
menghasilkan metabolit sekunder yang bersifat racun
bagi hama (Senthil & Nathan, 2015). Metabolit sekunder
adal ah senyawaorganik yang dihasilkan tumbuhan yang
tidak memiliki fungs langsung padafotosintesis, respirag,
pertumbuhan, maupun fungsi-fungsi fisiologi lainnya.
Metabolit sekunder bisa juga berupa hasil samping

Tabel 1. Pengaruh ekstrak daun pepaya dan babadotan terhadap mortalitas R. linearis

K onsentrasi Mortalitas R. linearis(%) pada pengamatan ke...

Ekstrak lhsa  2hsa 3hsa  4hsa 5hsa 6hsa  7hsa
Kontrol 0,00 0,00 0,00 0,00 3,33 3,33 3,33
Pepaya 30% 0,00 3,33 3,33 3,33 10,37 10,37 10,37
Pepaya 40% 0,33 3,33 3,33 6,67 17,41 17,41 17,41
Pepaya 50% 6,67 6,67 6,67 10,00 10,00 10,00 13,70
Pepaya 60% 0,00 3,33 6,67 6,67 6,67 10,37 10,37
Pepaya 70% 6,67 10,37 10,37 10,37 10,37 10,37 10,37
Babadotan 30% 0,00 0,00 0,00 3,33 3,33 3,33 3,33
Babadotan 40% 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Babadotan 50% 0,00 0,00 0,00 0,00 3,33 6,67 6,67
Babadotan 60% 6,67 10,37 14,07 1824 1824 2157 2157
Babadotan 70% 3,33 3,33 3,33 3,33 6,67 10,00 10,00

Fhit. 0,20" 031" 033" 048" 051" 040" 047"

Keterangan: hsa = hari setelah aplikasi., tn = uji Ftidak nyatapada a 5%.
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Tabel 2. MortditasR. linearis setelah diaplikasi dengan ekstrak daun mimba

Konsentrasi MortalitasR. linearis(%) pada pengamatan ke...

Ekstrak 1 hsa 2hsa 3hsa 4 hsa Shsa 6hsa 7 hsa
Kontrol 0,00 0,00 0,00 6,67 6,67b 6,67b  6,67b
Mimba 30% 6,67 6,67 10,37 21,94 2194a 21,94a 21,94a
Mimba 40% 3,33 13,33 22,86 2952 36,56a 36,56a 36,56a
Mimba 50% 0,00 0,00 6,67 6,67 6,67b 6,67b  6,67b
Mimba 60% 13,33 18,10 21,80 25,97 38,82a 38,82a 38,82a
Mimba 70% 10,00 10,00 10,00 13,70 2157a 21,57a 25,74a

Fhit. 070" 054" 068" 124" 510* 500* 5,36

Keterangan: Angka-angkadalam kolom yang diikuti oleh huruf yang samaberarti tidak
berbedanyatapadataraf 5% menurut uji Duncan; hsa= hari setelah aplikasi;
tn=uji Ftidak nyatapada o 5%; * = uji F nyatapada a 5%.

(intermedier) dari metabolisme primer. Tigakelompok
utama metabolit sekunder yang dihasilkan tumbuhan
ialah kelompok senyawa terpen, fenol, dan senyawa
yang mengandung nitrogen misalnya alkaloid dan
glukosinolat (Mastuti, 2016). Adanya kandungan
senyawa metabolit sekunder pada tumbuhan tertentu
yang bersifat racun terhadap hama sel anjutnyadi pandang
sebagai potensi untuk pemanfaatan tumbuhan tersebut
sebagai insektisidanabati.

Menurut Conceicao (2006 ), ekstrak daun pepaya
dapat digunakan sebagai insektisida nabati untuk
mengendalikan fase larvadari beberapajenis serangga
seperti nyamuk, ulat, dan juga aphis. Senyawa dalam
ekstrak daun pepayayang bersifat toksik terhadap hama
ialah alkaloid, papain, dan glikosida sianogenik.
Senyawa-senyawa al kal oid meracuni serangga melal ui
sistem pencernaan, sirkulasi, dan saraf; sedangkan
papain mengandung enzim proteolitik lebih bersifat
menghalangi infestasi dan aktivitas makan hama.
Adapun glikosidasianogenik jikaberadadalam bentuk
senyawa tiosanat akan menimbulkan gangguan pada
proses respirasi serangga hama.

Jenisalkal oid pada daun pepayaadal ah senyawa
carpaine yang diketahui efektif dapat mengendalikan
larva nyamuk Anopheles dan Aedes aegypti
(Conceican, 2006 ). Pengaruh daya racun alkaloid
terhadap seranggabisaberakibat pada ketidaknormalan
morfologi, penghambatan pergantian kulit, dan bahkan
kematian (Acheuk & Doumandji-Mitiche, 2013).
Mad athi danVasugi (2015) menguji daun, kulit, akar, dan
biji pepaya sebagai larvasida untuk Aedesaegypti yang
diekstrak dengan air dan etanol. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mortalitas larva A. aegypti instar
2 sebesar 26% pada perlakuan ekstrak (air) daun
pepaya, dan mortalitas sebesar 33% pada perlakuan

ekstrak (etanol) daun pepaya, sedangkan padainstar 4
sebesar 20% (pada ekstrak air) dan sebesar 36% (pada
ekstrak etanol). Adapun pada penelitian dengan
perlakuan ekstrak (air) daun pepayaterhadap R. linearis
mendapatkan bahwamortalitas tertinggi pengamatan 7
hari setelah aplikasi sebesar 17,41% terjadi pada
kosentrasi ekstrak 40%, dan mortalitasjustrulebihrendah
pada konsentrasi 50%, 60%, dan 70%.

Tumbuhan babadotan (Ageratum conyzoides)
mengandung senyawa saponin, flavonoid, polifenal,
dan minyak atsiri (Setiawati dkk., 2008). Senyawa-
senyawa tersebut terkandung pada ekstrak daun
babadotan yang dapat efektif meracuni seranggamelalui
sa uran pencernaan dibandingkan dengan kontak (Hasinu
dkk., 2014). Padaperlakuan racun kontak didugalapisan
kutikula menghambat proses penetrasi bahan aktif
kedal amtubuh seranggauji. Hasil penelitian Christiyanto
(2013) menunjukkan bahwamortalitaslarvaSpodoptera
litura tertinggi sebesar 90% dalam waktu kurang dari
10 hari terjadi pada perlakuan aplikasi ekstrak daun
babadotan konsentrasi 15%. Sedangkan pada pengujian
terhadap nimfa R. linearis ini, mortalitas tertinggi
sampai dengan 7 hsa hanya mencapai 21,57% pada
konsentrasi ekstrak daun babadotan 60%.

Tumbuhan mimba (Azadirachta indica) telah
dikenal memiliki potensi untuk digunakan sebagai
insektisidanabati, karenaadanyakandungan senyawa-
senyawa bioaktif seperti azadirachtin, salanin,
meliantriol, dan nimbin. Mimbatidak membunuh hama
secara cepat, tetapi berpengaruh sebagai antifeedant
atau mengurangi nafsu makan (Kardinan, 1999 dalam
Wahyuni, 2009). Azadirachtin berperan juga sebagai
ecdyson blocker yang mengganggu proses ganti kulit.
Biasanya kegagalan dalam proses ini seringkali
mengakibatkan kematian (Ermel, 1995 dalam Wahyuni



50 Jurnal Agrotek Tropika 5(1): 46-50, 2017

2009). Seringkali seranggatidak langsung mati pada saat
disemprot namun memerlukan 4 sampai 5 hari setelah
aplikas untuk mati (Ruskin, 1993 dalamWahyuni, 2009).
Pada percobaan terhadap serangga uji R. linearis ini,
perlakuan ekstrak daun mimba tampak pengaruhnya
berbeda nyata terhadap kontrol sejak 5 hsa hingga 7
hsa. Namun demikian, mortalitas R. linearis tertinggi
sebesar 38,82% terjadi pada konsentrasi 60%. Selain
hal itu juga diperoleh bahwa peningkatan konsentrasi
ekstrak daun mimbatidak secarakonsisten berpengaruh
pada bertambahnyatingkat mortalitas serangga uji.

KESIMPULAN

Hasil penelitian dapat di s mpulkan bahwaaplikas
ekstrak daun pepaya dan daun babadotan pada kisaran
konsentrasi 30% -70% terhadap seranggauji Riptortus
linearis, sampai dengan 7 hari setelah aplikasi
mengakibatkan mortalitas tertinggi sebesar 21,57%, dan
tidak signifikan berbedadengan kontrol. Aplikas ekstrak
daun mimba pada kisaran konsentrasi 30% -70%
terhadap R. linearis, berpengaruh nyata terhadap
mortalitas serangga uji tersebut sgjak 5 hsa sampai 7
hsa. Mortalitas tertinggi sampai dengan pengamatan 7
hsaial ah sebesar 38,82% terjadi padakonsentrasi 60%.
Peningkatan konsentrasi ekstrak daun pepaya,
babadotan, maupun mimba padakisaran 30% - 70%
tidak secarakonsisten berpengaruh padameningkatnya
mortalitas serangga uji R. linearis.
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